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Intisari — Bumi Perkemahan Kubu Perahu merupakan salah satu destinasi wisata yang ada di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Kawasan ini merupakan zona pemanfaatan intensif sebagai lokasi 

wisata. Adanya berbagai aktivitas wisata akan menimbulkan dampak, salah satu dampak negatif yang dapat 

diamati yaitu kerusakan pohon. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mengetahui nilai kerusakan pohon 

(IK) yang ada di Bumi Perkemahan Kubu Perahu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Forest 

Health Monitoring (FHM). Pengamatan kerusakan pohon didasarkan pada tiga hal yaitu lokasi kerusakan, 

tipe kerusakan, dan tingkat keparahan kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan penilaian 

lokasi kerusakan pohon, terdapat tiga lokasi kerusakan yang, namun lokasi kerusakan yang paling 

mendominasi ditemukan pada batang bagian bawah (kode 3) sebanyak 29 lokasi; tipe kerusakan pohon yang 

ditemukan yaitu tipe kerusakan luka terbuka akibat bacokan dan sayatan benda tajam; dengan rata-rata 

tingkat keparahan kerusakan pohon 29%. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diketahui bahwa nilai 

rentang antara 2,9-4,4 tergolong dalam kategori bagus terdapat 13 spesies pohon, nilai rentang 4,5-6,0 

tergolong dalam kategori sedang tidak ada, dan nilai rentang 6,1-7,7 tergolong kategori jelek terdapat 5 

spesies pohon. Nilai kerusakan pohon yang terjadi di Bumi Pekemahan Kubu Perahu masih tergolong bagus 

dengan nilai rentang status kerusakan berdasarkan metode FHM sebesar 4,3. 

Kata kunci — Kerusakan pohon, FHM, Bumi Perkemahan Kubu Perahu. 

 
Abstract — Kubu Perahu Camp Ground is one of the tourist destinations in Bukit Barisan Selatan National 

Park (TNBBS). This area is an intensive addition zone as a tourist location. The existence of various tourist 

activities will cause impacts, one of the negative impacts that can be considered is damage to trees. The 

purpose of the research is to discuss the value of damage to trees (IK) in the Kubu Perahu Camp Ground. 

The study was conducted using the Forest Health Monitoring (FHM) method. Observation of tree damage is 

based on three things, namely the location of the damage, the type of damage, and the severity of the damage. 

The results showed that at the location of tree damage, there were three locations of damage, but the location 

of the most damage was found on the lower trunk (code 3) of 29 locations; the type of tree damage were found 

with the type of open wound damage due to sharp cuts; with the severity of tree damage 29%. Based on the 

data analysis conducted, 2.9-4.4 belong to the good category including 13 tree species, the range of value 4.5-

6.0 is classified as moderate category, and the range of value 6.1-7.7 belongs to the bad category including 5 

species of trees. The value of damage to trees that occurred on Kubu Perahu Camp is still relatively good 

with the value of the damage status range based on the FHM method of 4.3. 

Keywords— Trees damage, FHM, Kubu Perahu Camp Ground.

  

I. PENDAHULUAN 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

merupakan taman nasional yang ditujukan 

untuk melindungi hutan hujan tropis pulau 

Sumatera beserta kekayaan alam hayati yang 

dimilikinya. UNESCO (United Nations 

Educational, Scientific, and Cultural 

Organization) menjadikan Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan sebagai warisan dunia. 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

(TNBBS) merupakan salah satu kawasan 

pelestarian alam yang memiliki banyak 

potensi, baik flora maupun fauna yang 

tergolong langka. Salah satu potensi TNBBS 

yang dapat dikembangkan adalah obyek 

wisata alam di Resort Balik Bukit Pekon 

Kubu Perahu. Kawasan ini dapat dilakukan 

berbagai aktivitas wisata, seperti menikmati 

udara sejuk dan segar, penjelajahan hutan, 

pengamatan flora dan fauna, foto hunting, 
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berkemah, memancing, rekreasi air terjun, 

dan berbagai aktivitas wisata lainnya.  

Zona Pemanfaatan Intensif Resort Balik 

Bukit berada di sebelah timur bagian tengah 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 

secara geografis terletak pada 5004’00”-

5005’06” LS dan 104002’37”–104004’00” 

BT. Zona Pemanfaatan Intensif Kubu Perahu 

termasuk dalam wilayah BPTN Wilayah II 

Liwa. 

Banyaknya kegiatan wisata yang dapat 

dilakukan di kawasan Kubu Perahu, menarik 

perhatian pengunjung atau wisatawan untuk 

datang ke lokasi tersebut. Kegiatan 

wisatawan dapat menyebabkan berbagai 

dampak, salah satu dampak yang dapat 

ditimbulkan yaitu kerusakan pohon.  

Menurut Siregar (2014) [11] pohon 

dikatakan sehat atau normal ketika pohon 

tersebut masih dapat menjalankan fungsi 

fisiologisnya. Sebaliknya, dikatakan tidak 

sehat apabila pohon yang secara struktural 

mengalami kerusakan baik secara 

keseluruhan ataupun sebagian pohon. 

Kerusakan pohon akan sangat berperan 

sebagai peringatan dini, dan akan 

memberikan informasi tentang kelenturan, 

kelestarian, produktivitas dan kelestarian 

hutan [9]. 

Menurut Noviadi dan Rivai (2015) [3] 

kerusakan pohon utamanya diakibatkan oleh 

perbuatan manusia. Kerusakan pohon akibat 

aktivitas pengunjung di Bumi Perkemahan 

Kubu Perahu belum teridentifikasi, sehingga 

perlu dilakukannya penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui nilai kerusakan pohon (IK) 

yang ada di Bumi Perkemahan Kubu Perahu.  

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Resort Balik 

Bukit, Pekon Kubu Perahu, Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan (TNBBS), pada bulan 

September 2019. Luas areal Bumi 

Perkemahan yang menjadi lokasi penelitian 

ini seluas 1,48 ha, seperti yang ditunjukan 

pada gambar 1.  

 

 
Gbr. 1 Lokasi penelitian kerusakan pohon di 

Bumi Perkemahan Kubu Perahu TNBBS 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari alat tulis, tally sheet, roll meter, 

kamera digital, kompas, tali, pipa, GPS 

(Global Positioning System), dan pita 

meter/penggaris. Bahan yang digunakan yaitu 

tanaman fase pohon dan tiang yang ada di 

lokasi penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Forest Health 

Monitoring (FHM). Inventarisasi pohon 

dilakukan dengan metode sensus. Kondisi 

kerusakan pohon diukur atau diamati 

berdasarkan lokasi ditemukannya kerusakan, 

yaitu pada: akar, batang, cabang, tajuk, daun, 

pucuk, dan tunas dalam metode FHM ( [2]- 

[13] ).  

Pencatatan kerusakan pohon terdiri dari 

3 (tiga) pengkodean berurutan yang 

menggambarkan lokasi terjadinya kerusakan 

pada pohon, tipe kerusakan pohon, dan 

tingkat keparahan/kerusakan pohon yang 

ditimbulkan; yang dilakukan untuk 

maksimum 3 (tiga) kerusakan yang 

memenuhi nilai ambang tingkat keparahan 

(untuk kerusakan yang tidak memenuhi nilai 

ambang, akan diberikan nilai ’0’ dalam 

tingkat keparahannya), dimulai dari lokasi 

dengan kode terendah [8]. 

Kondisi kerusakan pohon dihitung 

berdasarkan nilai indeks kerusakan tingkat 

pohon (Tree Level Index-TLI), dengan rumus 

TLI adalah: 



 
 

524 
 

 

TLI = (IK1) + (IK2) + (IK)3 

Keterangan : 

TLI merupakan penjumlahan dari 

perhitungan nilai indeks kerusakan (IK). 

IK1 merupakan nilai dari kerusakan ke-1 

yang ditemukan pada satu pohon; IK2 

merupakan nilai dari kerusakan ke-2 yang 

ditemukan pada pohon yang sama; IK3 

merupakan nilai dari kerusakan ke-3 yang 

ditemukan pada pohon yang sama. 

 

Rumus indeks kerusakan (IK), sebagai 

berikut: 
IK = xi. yi. zi 

Keterangan : 

x,y,z, adalah nilai pembobotan yang 

besarnya berbeda-beda tergantung 

kepada tingkat dampak relatif setiap 

komponen terhadap pertumbuhan dan 

ketahanan pohon. 

 

Pembobotan untuk kode lokasi kerusakan, 

tipe kerusakaan, dan tingkat 

keparahan/kerusakan pohon [9] dapat dilihat 

pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 

 

Tabel 1. Pembobotan kode lokasi 

kerusakan 
Kode Lokasi 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(x) 

0 0 

1 2,0 

2 2,0 

3 1,8 

4 1,8 

  

Kode Lokasi 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(x) 

5 1,6 

6 1,2 

7 1,0 

8 1,0 

9 1,0 

 

Tabel 2. Pembobotan kode tipe kerusakan 

(Modifikasi dari metode [2]) 
Kode Tipe 

Kerusakan 

Pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(y) 

03, 1,5 

 

Tipe kerusakan dalam penelitian ini hanya 

menggunakan kode tipe kerusakan 03 yang 

berarti kerusakan tipe luka terbuka. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan [12], 

bahwa kerusakan mekanis biasanya 

berbentuk suatu luka terbuka. 

 

Tabel 3. Pembobotan kode tingkat 

keparahan kerusakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Secara administratif kawasan Bumi 

Perkemahan Kubu Perahu terletak di Pekon 

Kubu Perahu, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi 

Lampung. Jumlah pohon yang ada di Bumi 

Perkemahan Kubu Perahu mencapai 298 

pohon. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 30 individu pohon yang 

memenuhi nilai ambang kerusakan. Rincian 

pohon yang mengalami kerusakan di Bumi 

Perkemahan Kubu Perahu dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Pohon yang memenuhi nilai 

ambang kerusakan 
No Spesies IK 

1 Kruing (Dipterocarpus kunstleri) 7,7 

2 Pasang (Quercus sumatrana) 7,7 

3 Nerantang (Campnospermum 

auriculatum) 
7,1 

4 Nerantang (Campnospermum 

auriculatum) 
7,1 

5 Pasang (Quercus sumatrana) 7,1 

6 Jirak (Symplocos fasciculate) 6,8 

7 Jirak (Symplocos fasciculate) 6,8 

8 Medang (Blumeodendron kurzii) 6,4 

9 Pasang (Quercus sumatrana) 4,3 

Kode Tingkat 

Keparahan/ 

kerusakan 

pohon 

Nilai 

Pembobotan 

(z) 

0 1,5 

1 1,1 

2 1,2 

3 1,3 

4 1,4 

5 1,5 

6 1,6 

7 1,7 

8 1,8 

9 1,9 
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10 Simpur (Dillenia eximia) 3,6 

11 Surian (Toona sureni) 3,5 

12 Haneban (Vitex pinnata) 3,5 

13 Kulud (Dysoxylum densiflorum) 3,5 

14 Kulud (Dysoxylum densiflorum) 3,2 

15 Marak timah (Croton argyratus) 3,2 

16 Kulud (Dysoxylum densiflorum) 3,2 

17 Medang (Blumeodendron kurzii) 3,2 

18 Hangle (Aporosa arborea) 3,2 

19 Kopian (Glochidion macrocarpum) 3,2 

20 Jambuan (Eugenia opaca) 3,2 

21 Hangle (Aporosa arborea) 3,2 

22 Jambuan (Eugenia opaca) 3,2 

23 Kopian (Glochidion macrocarpum) 3,2 

24 Kruing (Dipterocarpus kunstleri) 3,2 

25 Kopian (Glochidion macrocarpum) 3,2 

26 Jirak (Symplocos fasciculate) 3,2 

27 Jirak (Symplocos fasciculate) 3,2 

28 Medang (Blumeodendron kurzii) 3,2 

29 Pulai (Alstonia scholaris) 3,2 

30 Pasang (Quercus sumatrana) 2,9 

Rata-rata 4,3 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, pohon 

yang memenuhi nilai ambang kerusakan di 

Bumi Perkemahan Kubu Perahu memiliki 

jenis yang cukup bervariasi. Data penelitian 

menunjukkan beberapa pohon yang paling 

banyak ditemukan kerusakan yaitu jenis 

pasang (Quercus sumatrana) sebanyak 4 

pohon, dan jenis jirak (Symplocos 

fasciculate) sebanyak 4 pohon. Pohon-pohon 

di atas berurutan dari nilai kerusakan yang 

paling parah sampai nilai kerusakan terkecil. 

 

Kerusakan pohon dapat dinilai dari lokasi, 

jenis, dan tingkat keparahan kerusakan. 

Kerusakan pohon akan berpengaruh terhadap 

fungsi fisiologis pohon, menurunkan laju 

pertumbuhan pohon dan dapat menyebabkan 

kematian pohon [6]. Dalam kesehatan hutan, 

individu pohon akan tergabung menjadi 

penyusun populasi hutan sehingga kesehatan 

pohon sebagai individu sangat perlu 

diperhatikan. Safe’i dan Tsani (2016) [10] 

menyatakan bahwa kematian suatu individu 

pohon menjadi hal penting yang perlu 

diperhatikan karena akan mengakibatkan 

penurunan populasi.  

 

 
(a) 

 
(b) 

Gbr. 2 Contoh beberapa bentuk kerusakan 

mekanis 

 

Berdasarkan penilaian menggunakan 

metode FHM, tipe kerusakan yang dijumpai 

di Bumi Perkemahan Kubu Perahu hanya tipe 

kerusakan luka terbuka (kode 03). Luka 

terbuka yang dijumpai berupa bacokan dan 

sayatan benda-benda tajam. Luka terbuka 

merupakan salah satu faktor awal akan 

terjadinya kerusakan pohon seperti pelapukan 

pohon [7]. Hal tersebut dikarenakan menurut 

[4], jamur perusak kayu mulai menyerang 

pohon dan berkembang dari luka pada pohon 

yang terluka. 

 

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan 

penilaian lokasi kerusakan pohon, terdapat 

tiga lokasi kerusakan yang ditemukan yaitu 

pada akar terbuka dan stump (kode 01), 

batang bagian bawah (kode 03), dan batang 

bagian atas (kode 05). Lokasi kerusakan yang 

mendominasi ditemukan pada batang bagain 

bawah (kode 03) yaitu sebanyak 29 lokasi 

kerusakan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut yaitu, areal 

batang merupakan areal yang paling mudah 

dijangkau oleh manusia. Menurut Erly dkk. 

(2019) [1], kerusakan ini akan sangat 

berpengaruh terhadap proses fisiologi 
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tumbuhan, karena kerusakan terjadi pada 

batang yang merupakan bagian yang penting 

dalam proses fisiologi pohon. 

 

Hasil dari penelitian ini, ditemukan tingkat 

keparahan dominan adalah 20% yaitu dengan 

jumlah 25 kerusakan. Persentase tingkat 

keparahan lainnya pada 30% sebanyak 10 

kerusakan, 50% sebanyak 2 kerusakan, dan 

60% sebanyak 1 kerusakan. Berdasarkan 

ketiga penilaian tersebut dapat diketahui 

kondisi kesehatan pohon yang ada di Bumi 

Perkemahan Kubu Perahu saat ini.  

 

Analisis kesehatan pohon di Bumi 

Perkemahan Kubu Perahu menggunakan 

konsep modifikasi [2] melalui metode FHM. 

Data analisis kerusakan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gbr. 3 Nilai masing-masing kerusakan pada 

pohon 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh, diketahui bahwa nilai rentang 

antara 2,9-4,4 tergolong dalam kategori 

Bagus terdapat 22 pohon, jenis-jenis pohon 

tersbeut yaitu Kulud (Dysoxylum 

densiflorum), Pasang (Quercus sumatrana), 

Marak Timah (Croton argyratus), Medang 

(Blumeodendron kurzii), Hangle (Aporosa 

arborea), Kopian (Glochidion 

macrocarpum), Jambuan (Eugenia opaca), 

Kruing (Dipterocarpus kunstleri), Jirak 

(Symplocos fasciculate), Pulai (Alstonia 

scholaris), Surian (Toona sureni), Haneban 

(Vitex pinnata), dan Simpur (Dillenia 

eximia). 

Jumlah pohon yang termasuk dalam status 

Jelek dengan nilai rentang 6,1-7,7 sebanyak 8 

pohon. Jenis-jenis pohon tersebut antara lain 

jirak (Symplocos fasciculate), pasang 

(Quercus sumatrana), kruing (Dipterocarpus 

kunstleri), medang (Blumeodendron kurzii), 

dan nerantang (Campnospermum 

auriculatum). Status kerusakan jelek 

menunjukkan kerusakan yang dialami pohon 

tersebut secara individu tergolong parah 

sehingga perlu adanya tindakan. 

 

Aktivitas wisatawan yang berpotensi 

merusak pohon di Bumi Perkemahan Kubu 

Perahu yaitu kegiatan berkemah. Hal tersebut 

dikarenakan kegiatan berkemah melibatkan 

jumlah pengunjung yang banyak dan 

kegiatan-kegiatan pengunjung yang 

berhubungan dengan pohon, seperti 

pembuatan tanda atau simbol pada pohon 

serta aktivitas yang tidak disengaja atau 

disadari oleh pengunjung. Adanya dampak 

negatif dari wisata alam terhadap kawasan, 

diperlukan pengelolaan dan perencanaan 

yang sesuai untuk meminimalisir dampak 

yang ditimbulkan [5]. 

 

IV. PENUTUP  

 

Berdasarkan hasil penilaian kondisi 

kerusakan pohon di Bumi Perkemahan Kubu 

Perahu, dapat disimpulkan bahwa nilai 

kerusakan pohon yang terjadi di Bumi 

Pekemahan Kubu Perahu masih tergolong 

bagus dengan nilai rentang status kerusakan 

berdasarkan metode FHM sebesar 4,3. 
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